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Praktek Kerja Lapangan bagi Praktikan bertujuan untuk menambah pengalaman 
dan melatih diri untuk persiapan persaingan di dunia kerja nanti dan untuk 
mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan. Praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada divisi Quality 
Control/Warehouse, EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu. 
Tugas yang diberikan praktikan selama PKL antara lain: Inisialisasi dan Preparasi 
mesin EDC untuk beberapa acara besar di Indonesia pada tahun 2017; Preparasi 
SIM card dan SAM card untuk mesin EDC; Membuat Jadwal untuk divisi Quality 
Control/Warehouse; Membuat Formulir Absensi untuk divisi Quality 
Control/Warehouse; dan Menyiapkan Formulir Lembur untuk divisi Quality 
Control/Warehouse. 
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Rio Julianto. Internship Report at the Quality Control/Warehouse division, EDC 
Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu. July 17th - September 
12th 2017. Bachelor degree of Management, Faculty of Economics, State University 
of Jakarta, 2014. 
 
The Internship for Internee aims to add experience and train ourself to the 
preparation of competition in the world of work later and to gain insights that are 
not obtained during the lecture. Internee implement the Internship at the division 
of Quality Control / Warehouse, EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Palbatu. The tasks that are given to Intern during Internship include: 
Initialization and preparation of EDC machine for some major events in Indonesia 
in 2017; SIM card and SAM card preparation for EDC machine; Create a Schedule 
for the Quality Control/ Warehouse Division; Create Attendance Form for Quality 
Control/Warehouse Division; and Preparing Overtime Work Form For the Quality 
Control / Warehouse division. 
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A. Latar Belakang PKL 
Pertumbuhan di dalam dunia perbankan menuntut semua bank di 
Indonesia untuk dapat memberikan pelayanan terbaik berupa produk ataupun 
jasa dan berusaha memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Sumber 
daya atau yang lebih sering disebut dengan tenaga kerja merupakan salah satu 
unsur yang penting bagi setiap perusahaan, dimana tenaga kerja adalah faktor 
produksi yang paling utama dalam sektor perekonomian. Setiap perusahaan 
membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki wawasan 
dibidang akademis secara teori saja, tetapi juga memiliki sumber daya manusia 
yang memiliki kompetensi dan pengalaman dalam pekerjaan. 
Dengan tujuan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam dunia 
kerja, maka Universitas Negeri Jakarta mengharuskan para mahasiswanya 
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan PKL merupakan 
salah satu syarat kelulusan mahasiswa dalam memperoleh Sarjana Ekonomi 
(SE.) pada Program Studi S1 Manajemen. Mahasiswa yang mengambil 
Program Sarjana diharuskan melaksanakan PKL kerena mahasiswa lulusan 
Program ini dipersiapkan untuk dapat memasuki dunia kerja. Pelaksanaan PKL 
ini merupakan sarana pembelajaran untuk menambah pengetahuan, wawasan, 




membantu mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku 
kuliah dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan maupun menghadapi 
kendala-kendala dalam melaksanakan PKL.  
Pada Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan memperoleh 
kesempatan untuk melakukan PKL di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. yang 
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang perbankan dan 
merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan deposit. 
Alasan Praktikan memilih PKL di EDC Operations Site PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu karena Praktikan tertarik dengan pengetahuan 
bagaimana cara dan sistem pengoperasian EDC. Selain itu, dengan pelaksanaan 
PKL di EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu, 
memberikan Praktikan wawasan dan pengalaman yang baru dan berbeda terkait 
transaksi dalam bisnis. Adapun Praktikan ditempatkan di Quality 
Control/Warehouse Division. Bagian tersebut sesuai dengan bidang ilmu yang 
praktikan dapat saat ini di bangku perkuliahan yaitu Manajemen dengan 
konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini antara lain: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Merupakan salah satu persyaratan kelulusan bagi mahasiswa S1 




b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baru dalam mengembangkan diri 
Praktikan, khususnya dalam ilmu manajemen sumber daya manusia di 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
c. Mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan di perkuliahan agar 
diterapkan di dunia kerja, khususnya ilmu manajemen sumber daya 
manusia 
d. Membandingkan ilmu yang sudah didapatkan di perkuliahan dengan 
penerapan di dunia kerja, khususnya manajemen sumber daya manusia 
di PT Bank Mandiri  (Persero) Tbk. 
e. Memberikan kontribusi terhadap instansi di tempat Praktikan 
menjalankan praktik kerja lapangan, yaitu di PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. 
2.  Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Memahami peran dan fungsi manajemen sumber daya manusia di 
perusahaan terkait, yaitu PT Bank Mandiri  (Persero) Tbk. 
b. Merasakan secara langsung kegiatan perusahaan yang berhubungan 
dengan bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya di PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
c. Memahami kinerja divisi tempat Praktikan menjalankan PKL, yaitu 
divisi terkait sumber daya manusia di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
d. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa dalam mengimplementasikan 




dunia kerja, khususnya ilmu manajemen sumber daya manusia saat 
menjalankan PKL di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
e. Membangun relasi yang baik antara instansi tempat Praktikan 
menjalankan PKL yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. dengan 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
C. Kegunaan PKL 
Beberapa kegunaaan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
yang dilaksanakan oleh Praktikan di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
diharapkan antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa program S1 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai pengetahuan 
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
c. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian yang sangat 
diperlukan pada dunia kerja. 
d. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja saat berada 
pada tim unit kerja, baik di instansi pemerintahan maupun swasta. 
e. Mengevaluasi kemampuan dan wawasan diri terkait ilmu manajemen 
sumber daya manusia saat PKL, dilihat dari indikator perbandingan 




PKL, agar kedepannya dapat meningkatkan kualitas diri agar siap pada 
dunia kerja sesungguhnya. 
f. Menjalin relasi dengan karyawan di tempat praktikan melaksanakan 
PKL, sehingga di masa yang akan datang diharapkan dapat terjalin 
kerjasama positif antara karyawan setempat dengan praktikan. 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk bekerja di tempat PKL dengan 
semaksimal mungkin, dengan cara menunjukkan citra diri yang baik 
pada instansi tempat praktikan melakukan PKL, agar di masa yang akan 
datang praktikan berpeluang untuk dijadikan karyawan tetap oleh 
instansi yang bersangkutan. 
2. Bagi Universitas 
a. Menciptakan peluang kerjasama positif dan saling menguntungkan 
antara universitas dengan instansi terkait di waktu yang akan datang. 
b. Meningkatkan citra Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
melalui perilaku dan sikap kerja yang baik yang ditunjukkan mahasiswa 
dalam pelaksanakaan PKL. 
c. Memperkenalkan Fakultas Ekonomi UNJ kepada instansi pemerintahan 
maupun perusahaan. 
d. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan 
tuntutan pembangunan pada umumnya. Dengan demikian Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat mewujudkan konsep link and 




3. Bagi Instansi 
a. Mendapatkan tenaga kerja tambahan dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang belum selesai.  
b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang terlibat. 
c. Merealisasikan fungsi Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan masyarakat melalui 
bidang pendidikan. 
d. Mengobservasi mahasiswa yang melakukan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di instansi terkait, sehingga kedepannya instansi terkait dapat 
membuat perencanaan apakah praktikan terkait cocok untuk menjadi 
karyawan tetap pada masa yang akan datang atau tidak, dilihat dari 
performa praktikan saat PKL. 
e. Perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan 
bidangnya serta berwawasan akademik dari praktik kerja perusahaan 
tersebut. 
 
D. Tempat PKL 
Nama Instansi : EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  
Alamat  : Jl. Pal Batu 3, RT.9/RW.11, Menteng Dalam, Tebet, Jakarta  
  Selatan, DKI Jakarta 12870 
Telepon  : 14000, +62-21-5275757 




Faximile  : +62-21-5275757 
Penempatan : Quality Control/Warehouse Division 
 
E. Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL 
 
Jadwal waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa 
rangkaian tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. 
Rangkaian tersebut antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL yang tepat. 
Dimulai dengan pengajuan surat permohonan PKL kepada BAAK UNJ 
yang ditujukan kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.. dan praktikan 
segera mengajukan surat tersebut kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
melalui Mandiri University Bagian Perpustakaan yang merupakan anak 
perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., lalu pihak Mandiri University 
Bagian Perpustakaan meneruskan ke EDC Operations Site PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk Palbatu, setelah itu barulah EDC Operations Site PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu menerima praktikan untuk melakukan PKL 
di area tersebut.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di EDC Operations Site PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu dan ditempatkan di Quality 




kerja, terhitung dari tanggal 17 Juli 2017 sampai dengan tanggal 12 
September 2017. Adapun jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
adalah sebagai berikut:   
Hari    : Senin-Jum’at  
Jam    : 07.30-16.30 WIB  
Istirahat : 12.00-13.00 WIB 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 
PKL sebagai bukti telah melaksanakan PKL. Pembuatan laporan ini 
merupakan salah satu syarat untuk lulus dalam mata kuliah PKL yang 
menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil 
pengalaman dan pengamatan praktikan selama masa PKL di EDC 
Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu. Data-data yang 
diambil praktikan diperoleh langsung dari EDC Operations Site PT Bank 







TINJAUAN UMUM PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. 
 
A. Sejarah Umum Perusahaan 
1. Profil Perusahaan 
Bank Mandiri adalah bank yang berkantor pusat di Jakarta dan 
merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan deposit. 
Bank ini berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada 
bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), 
Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), dan 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), digabungkan ke dalam Bank 
Mandiri. Keempat bank nasional tersebut telah turut membentuk riwayat 
perkembangan dunia perbankan Indonesia, dan masing-masing telah 
memainkan peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 
Setelah melalui proses konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala 
bidang, Bank Mandiri berhasil membangun organisasi bank yang solid dan 
mengimplementasikan core banking system baru yang terintegrasi 
menggantikan core banking system dari keempat bank legasi sebelumnya yang 
saling terpisah. Sejak didirikan, kinerja Bank Mandiri senantiasa mengalami 
perbaikan terlihat dari laba yang terus meningkat dari Rp1,18 triliun di tahun 





penawaran saham perdana pada 14 Juli 2003 sebesar 20% atau ekuivalen 
dengan 4 miliar lembar saham. 
Tahun 2005 menjadi titik balik bagi Bank Mandiri, dimana Bank 
Mandiri memutuskan untuk menjadi bank yang unggul di regional (regional 
champion Bank), yang diwujudkan dalam program transformasi yang 
dilaksanakan melalui 4 (empat) strategi utama, yaitu: 
• Implementasi budaya. Dilakukan dengan restrukturisasi organisasi 
berbasis kinerja, penataan ulang sistem penilaian berbasis kinerja, 
pengembangan leadership dan talent serta penyesuaian sumber daya 
manusia dengan kebutuhan strategis. 
• Pengendalian tingkat NPL secara agresif. Bank Mandiri fokus pada 
penanganan kredit macet dan memperkuat sistem manajemen risiko. 
Pertumbuhan pasar melalui strategi dan value preposition yang distinctive 
untuk masing-masing segmen. 
• Meningkatkan pertumbuhan bisnis yang melebihi rata-rata. 
Pertumbuhan pasar melalui strategi dan value preposition yang distinctive 
untuk masing-masing segmen. 
• Pengembangan dan pengelolaan program aliansi. antar Direktorat atau 
Business Unit dalam rangka optimalisasi layanan kepada nasabah, serta 
untuk lebih menggali potensi bisnis nasabah-nasabah eksisting maupun 




Untuk dapat meraih aspirasi menjadi Regional Champion Bank, Bank 
Mandiri melakukan transformasi secara bertahap melalui 3 (tiga) fase: 
Tahap 1 (2006-2007) Back on Track : Fokus untuk merekonstruksi ulang 
fondasi Bank Mandiri untuk pertumbuhan di masa depan. 
Tahap 2 (2008-2009) Outperform the Market : Fokus pada ekspansi bisnis 
untuk menjamin pertumbuhan yang signifikan di berbagai segmen dan 
mencapai level profit yang mampu melampaui target rata-rata pasar. 
Tahap 3 (2010) Shaping the End Game : Bank Mandiri menargetkan diri untuk 
menjadi bank regional terdepan melalui konsolidasi dari bisnis jasa keuangan 
dan lebih mengutamakan peluang strategi pertumbuhan non-organik, termasuk 
memperkuat kinerja anak perusahaan dan akuisisi bank atau perusahaan 
keuangan lainnya yang dapat memberikan nilai tambah bagi Bank Mandiri. 
Proses transformasi yang telah dijalankan sejak tahun 2005 hingga tahun 
2010 ini secara konsisten berhasil meningkatkan kinerja Bank Mandiri. Hal ini 
tercermin dari peningkatan berbagai parameter finansial, diantaranya: 
• Kredit bermasalah turun signifikan, tercermin dari rasio NPL net 
konsolidasi yang turun dari 15,34% di tahun 2005 menjadi 0,62% di tahun 
2010. 
• Laba bersih Bank Mandiri juga tumbuh sangat signifikan dari Rp 0,6 Triliun 





Sejalan dengan transformasi bisnis di atas, Bank Mandiri juga 
melakukan transformasi budaya dengan merumuskan kembali nilai-nilai 
budaya untuk menjadi pedoman pegawai dalam berperilaku, yaitu 5 (lima) nilai 
budaya perusahaan yang disebut “TIPCE” yang dijabarkan menjadi: 
• Kepercayaan (Trust) 
• Integritas (Integrity) 
• Profesionalisme (Professionalism) 
• Fokus Pada Pelanggan (Customer Focus) 
• Dan Kesempurnaan (Excellence) 
Program Transformasi Lanjutan (2010 – 2014) 
Untuk dapat mempertahankan dan terus meningkatkan kinerjanya, Bank 
Mandiri melaksanakan transformasi lanjutan tahun 2010-2014, yaitu dengan 
melakukan revitalisasi visinya untuk “Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia 
yang paling dikagumi dan selalu progresif”. Dengan visi tersebut, Bank Mandiri 
mencanangkan untuk mencapai milestone keuangan di tahun 2014, yaitu nilai 
kapitalisasi pasar mencapai di atas Rp225 triliun dengan pangsa pasar 
pendapatan mendekati 16%, ROA mencapai kisaran 2,5% dan ROE mendekati 
25%, namun tetap menjaga kualitas aset yang direfleksikan dari rasio NPL gross 
di bawah 4%.  
Pada tahun 2014, Bank Mandiri ditargetkan mampu mencapai nilai 
kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia serta masuk dalam jajaran Top 5 Bank 
di ASEAN. Selanjutnya di tahun 2020, Bank Mandiri mentargetkan untuk dapat 




menjadi pemain utama di regional. Untuk mewujudkan visi tersebut, 
transformasi bisnis di Bank Mandiri tahun 2010 akan difokuskan pada 3 (tiga) 
area bisnis yaitu: 
Wholesale transaction. Memperkuat leadership dengan menawarkan solusi 
transaksi keuangan yang komprehensif dan membangun hubungan yang 
holistik melayani institusi corporate & commercial di Indonesia. 
Retail deposit & payment. Menjadi bank pilihan nasabah di bidang retail 
deposit dengan menyediakan pengalaman perbankan yang unik dan unggul bagi 
para nasabahnya. 
Retail Financing. Meraih posisi terdepan dalam segmen pembiayaan ritel, 
terutama untuk memenangkan persaingan di bisnis kredit perumahan, personal 
loan, dan kartu kredit serta menjadi salah satu pemain utama di micro banking. 
Indikator keberhasilan transformasi lanjutan 2010-2014 ditunjukkan 
dengan pencapaian nilai kapitalisasi saham yang mencapai Rp254 triliun, 
Return on Asset mencapai 3,39%, dan Non Performing Loan sebesar 2,17%. 
Bank Mandiri telah berhasil mempertahankan predikat sebagai “the best bank 
in service excellence” selama 7 (tujuh) tahun berturut-turut dari Marketing 
Research Indonesia (MRI), dan mempertahankan predikat sebagai “Perusahaan 
Sangat Terpercaya” selama 7 (tujuh) tahun berturut-turut dari Indonesian 






Kinerja Bank Mandiri 2014 
Wholesale transaction 
• Memberikan solusi transaksi keuangan yang komprehensif kepada nasabah 
corporate untuk memperkuat hubungan dengan nasabah corporate, 
commercial, dan institusi dengan memberikan solusi transaksi keuangan 
yang komprehensif. 
• Membangun hubungan melalui pendekatan holistik dengan perusahaan-
perusahaan terkemuka.  
• Tahun 2014 pendapatan yang bersumber dari Wholesale fee mencapai 
Rp4,4 triliun, dan dana murah Wholesale mencapai Rp73,2 triliun, 
sedangkan jumlah transaksi cash management tumbuh sebesar 80,4% 
mencapai 44,2 juta transaksi. 
Retail deposit & payment 
• Bank Mandiri selalu berusaha memberikan layanan perbankan yang unik, 
unggul dan solusi transaksi yang inovatif. 
• Tahun 2014 pendapatan yang berasal dari retail fee mencapai Rp6,7 triliun, 
dan dana murah Retail mencapai Rp279,3 triliun, sedangkan jumlah 
transaksi e-channel selama tahun 2014 mencapai 1.820 juta transaksi.  
Retail Financing 
• Menjadi salah satu pemain utama di Micro Banking, Kredit Pemilikan 





• Tahun 2014 total kredit retail mencapai Rp158,0 triliun, atau tumbuh 21,4% 
secara tahunan dengan komposisi 33,2% dari total kredit. Jumlah nasabah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tumbuh 15,5% YoY atau lebih 
dari 100 ribu nasabah. 
Pencapaian Penting Bank Mandiri 2014 
Bank Mandiri terus memperkuat peran sebagai lembaga intermediasi 
untuk mendorong perekonomian nasional. Hal itu ditunjukkan dengan 
pertumbuhan kredit sebesar 12,2% pada akhir 2014 menjadi Rp.530 triliun dari 
Rp.472,4 triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya, dengan rasio NPL 
terjaga di level 2,15 %.  
Pertumbuhan penyaluran kredit itu mendorong peningkatan aset 
menjadi Rp.855 triliun dari Rp733,1 triliun pada Desember 2013. Sedangkan 
laba bersih pada 2014 tercatat tumbuh 9,2 % menjadi Rp19,9 triliun atau naik 
Rp1.7 triliun jika dibandingkan akhir 2013 sebesar Rp.18,2 triliun. Selain 
pertumbuhan kredit, laju kenaikan laba bersih juga ditopang oleh pertumbuhan 
fee based income yang mencapai Rp15.06 triliun pada tahun 2014. 
Laju kenaikan laba juga ditopang pertumbuhan bunga bersih sebesar 
15,7% menjadi Rp 39,1 triliun dan kenaikan fee based income sebesar 3,9 % 
sehingga mencapai Rp.15,06 triliun. Dari capaian laba tersebut, kontribusi anak 
perusahaan mencapai 9.1% % atau sebesar Rp1,81 triliun.  
Sebagai implementasi fungsi intermediasi dalam mendukung 
perekonomian nasional, Bank Mandiri juga terus memacu pembiayaan ke 




13.9 % mencapai Rp 410,6 triliun. dimana kredit investasi tumbuh 9,1 % dan 
kredit modal kerja tumbuh 16,7%. 
Dilihat dari segmentasi, kenaikan penyaluran kredit terjadi di seluruh 
bisnis, dengan pertumbuhan tertinggi pada segmen mikro yang mencapai 33,2% 
menjadi Rp.36 triliun pada Desember 2014. Sementara itu, kredit yang 
tersalurkan untuk segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mencatat 
pertumbuhan sebesar 13,6 % menjadi Rp 73,4 triliun. 
Bank Mandiri juga turut menyalurkan pembiayaan khusus dengan 
skema penjaminan pemerintah, yaitu melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Hingga akhir 2014, jumlah nasabah KUR Bank Mandiri meningkat 34 
% yoy mencapai 396 ribu nasabah. 
Kepercayaan masyarakat kepada Bank Mandiri juga terus tumbuh yang 
ditunjukkan dengan naiknya penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) menjadi 
Rp.636,4 triliun pada akhir 2014 dari Rp.556,4 triliun pada tahun sebelumnya. 
Dari pencapaian tersebut, total dana murah (giro dan tabungan) yang berhasil 
dikumpulkan Bank Mandiri mencapai Rp380,5 triliun, yang terutama didorong 
oleh pertumbuhan tabungan sebesar 6,7% atau Rp15,93 triliun hingga mencapai 
Rp252,4 triliun.  
Capaian tersebut sangat menggembirakan, terutama jika 
mempertimbangkan tingkat persaingan likuiditas yang sangat ketat di industri.  
Sebagai upaya untuk meningkatkan pengumpulan dana masyarakat 
melalui peningkatan kenyamanan bertransaksi, Bank Mandiri terus 




layanan lainnya. Hingga Desember 2014, Bank Mandiri telah memiliki 2.312 
cabang, 15.344 unit ATM serta penambahan jaringan bisnis mikro sehingga 
menjadi 1.833 unit.  
Atas kinerja baik tersebut, Bank Mandiri meraih sejumlah penghargaan 
antara lain sebagai bank terbaik di Indonesia dari tiga publikasi terkemuka di 
sektor keuangan, yaitu Finance Asia, Asiamoney dan The Banker. Selain itu, 
Bank Mandiri juga berhasil mempertahankan predikat Best Bank in Service 
Excellence dari Marketing Research Indonesia (MRI) dan Majalah SWA 
selama tujuh tahun berturut-turut serta predikat Most Trusted Companies 
selama delapan tahun berturut-turut dari International Institute for Corporate 
Governance (IICG). 
Rencana & Strategi Jangka Panjang 2015-2020 
Tantangan ke depan yang semakin kompleks dan kebutuhan untuk terus 
meningkatkan kinerja secara berkesinambungan serta memberikan kualitas 
layanan terbaik kepada nasabah membuat Bank Mandiri perlu melakukan 
transformasi bisnis dan pengelolaan organisasi secara berkelanjutan. Untuk itu, 
Bank Mandiri telah mencanangkan transformasi Tahap III 2015-2020. Visi 
jangka panjang Bank Mandiri adalah “To be The Best Bank in ASEAN by 
2020”, atau menjadi Bank terbaik di ASEAN tahun 2020. Rumusan visi tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
• Bank Mandiri bertekad menjadi institusi keuangan terbaik di ASEAN, 
dalam segi pelayanan, produk, dan imbal hasil kepada pemegang saham, 




dicapai dengan menyediakan layanan jasa dan produk yang terintegrasi, 
solusi keuangan yang didasari oleh pemahaman sektor industri yang 
mendalam dengan ditopang kemajuan teknologi, kualitas manusia dan 
sinergi bisnis hingga ke perusahaan anak. 
• Menjadi kebanggaan negeri dan setiap insan yang bekerja di Bank Mandiri 
memiliki tanggung jawab yang harus direalisasikan melalui pengelolaan 
manajemen dan tata kelola perusahaan yang baik.  
• Dengan sasaran mencapai kapitalisasi pasar USD55 miliar dan Return on 
Equity 23%-27% pada tahun 2020, Bank Mandiri bertekad menjadi ikon 
perbankan Indonesia di ASEAN. 
Untuk mencapai visi tersebut, strategi pertumbuhan Bank Mandiri ke depan 
akan difokuskan pada 3 (tiga) area utama sebagai berikut: 
• Memperkuat leadership di segmen wholesale dengan melakukan 
pendalaman relationship dengan nasabah. Strategi ini bertujuan agar Bank 
Mandiri dapat meningkatkan share of wallet dan rasio crosssell revenue dari 
nasabah wholesale Mandiri, melalui penyediaan solusi produk wholesale 
yang terintegrasi, solusi yang berbasis ekspertis di sektor usaha nasabah, dan 
berperan aktif mendukung aktivitas nasabah Mandiri yang melakukan 
ekspansi bisnis ke negara lain dengan penyediaan solusi yang bersifat 
crossborder. 
• Menjadi Bank pilihan nasabah di segmen retail, dengan akselerasi bisnis di 
segmen-segmen utama yang menjadi pendorong utama pertumbuhan bisnis 




penantang terkuat di pasar, melalui kemudahan akses nasabah mikro ke 
jaringan distribusi Bank Mandiri. (-) Di segmen Small Medium Enterprise 
(SME), Bank Mandiri ingin menjadi Bank Utama pilihan nasabah SME, 
melalui penetrasi dan akuisisi nasabah yang difokuskan pada sektor-sektor 
potensial, untuk memenuhi seluruh kebutuhan nasabah SME. (-) Sedangkan 
di segmen Individual, Bank Mandiri fokus pada membangun kepemimpinan 
melalui penawaran produk consumer yang lengkap dan berdaya saing, 
memiliki inovasi untuk memperkuat dominasi di retail payment. 
• Mengintegrasikan bisnis di semua segmen yang ada di Bank Mandiri, 
termasuk dengan Perusahaan Anak. Melalui strategi ini, Bank Mandiri ingin 
mendorong budaya cross-sell, baik antar unit kerja yang menangani segmen 
wholesale dan retail, termasuk dengan perusahaan anak, serta mendorong 
regionalisasi bisnis dan mengoptimalkan jaringan distribusi di wilayah. 
Ketiga area fokus tersebut juga akan didukung dengan penguatan 
organisasi untuk memberikan solusi layanan terpadu, peningkatan infrastruktur 
(kantor cabang, IT, Operations, risk management) serta penguatan sumber daya 
manusia. 
Rencana Strategis Tahun 2015 
Tahun 2015 merupakan tahun yang penting bagi Bank Mandiri karena 
bertepatan dengan dimulainya Transformasi Tahap III 2015-2020, sehingga 
kinerja Bank Mandiri di 2015 akan menjadi barometer dan landasan dalam 





Untuk itu, Bank Mandiri telah menyusun target utama tahun 2015, yaitu 
menjaga kondisi likuiditas dengan LDR lebih kecil dari 86%, menjaga kualitas 
aktiva produktif dengan pertumbuhan kredit (netto) sebesar 19% dan Non 
Performing Loan (NPL) di level 2.08%, meningkatkan porsi Dana Murah 
mencapai minimal 64,9%, meningkatkan profitabilitas dengan pertumbuhan 
rasio fee based income sebesar 28,81% dan Cost Efficiency Ratio (CER) di 
bawah 40%, dan implementasi inisiatif strategis corporate plan. 
Target utama tersebut akan dicapai melalui implementasi sasaran 
strategis yang dirumuskan menggunakan pendekatan balanced scorecard pada 
empat perspektif, dengan penjelasan sebagai berikut: 
Perspektif Keuangan 
• Meningkatkan Company Value, dengan target pertumbuhan nilai Market 
Cap terbesar di antara pesaing utama. 
• Meningkatkan Profitabilitas Bank, yaitu Earning After Tax dan ROE.  
• Meningkatkan Market share Kredit dan Dana Murah, dengan target market 
share kredit mencapai 12.9% dan market share dana mencapai 13.8%. 
• Meningkatkan Kualitas Aktiva Produktif, dengan menjaga nilai NPL gross 
maksimal sebesar 2.08%  
• Mengembangkan Transactional Banking, untuk mencapai pertumbuhan fee 
based income wholesale dan retail.  
Perspektif Pelanggan  
• Meningkatkan Ekspansi Kredit, dengan fokus kredit retail sehingga 




• Meningkatkan Penghimpunan Dana Murah melalui Retail Payment, untuk 
meningkatkan porsi dana murah.  
Perspektif Bisnis Internal 
• Memperkuat implementasi Good Corporate Governance.  
• Meningkatkan Kepuasan Nasabah melalui peningkatan layanan Cabang dan 
e-channel Bank Mandiri. 
Perspektif Pengembangan 
• Meningkatkan inovasi & mengembangkan aliansi/sinergi dengan fokus 
pada implementasi inisiatif strategis corporate plan dan peningkatan income 
factor pegawai. 
• Selain itu, Bank Mandiri juga akan memfokuskan perhatian pada area-area 
lain yang menjadi enabler pencapaian target 2015, yaitu pengembangan 
SDM & implementasi culture, good corporate governance, information 
technology, dan risk management.1
 
2. Visi, Misi, Tata Nilai dan Motto Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 
progresif 
b. Misi Perusahaan 
• Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar  
• Mengembangkan sumber daya manusia professional  
1 http://www.bankmandiri.co.id/corporate01/about_profile.asp (Diakses pada tanggal 28 Desember 2017)  
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• Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder  
• Melaksanakan manajemen terbuka  
• Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan  
 Bank Mandiri berkomitmen membangun hubungan jangka panjang 
yang didasari atas kepercayaan baik dengan nasabah bisnis maupun 
perseorangan. Bank Mandiri melayani seluruh nasabah dengan standar 
layanan internasional melalui penyediaan solusi keuangan yang 
inovatif. Bank Mandiri ingin dikenal karena kinerja, sumber daya 
manusia dan kerjasama tim yang terbaik. 
 Dengan mewujudkan pertumbuhan dan kesuksesan bagi pelanggan, 
Bank Mandiri mengambil peran aktif dalam mendorong pertumbuhan 
jangka panjang Indonesia dan selalu menghasilkan imbal balik yang 
tinggi secara konsisten bagi pemegang saham 
c. Budaya TIPCE 
• Trust 
Membangun keyakinan dan sangka baik diantara stakeholders 
dalam hubungan yang tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan. 
• Iintegrity 
Setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga 
martabat serta menjunjung tinggi kode etik profesi. 
• Professionalism 
Berkomitmen untuk be ke rja tuntas d an akurat atas dasar 




• Customer Focus 
Senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling 
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan. 
• Excellence 
Mengembangkan dan melakukan perbaikan di segala bidang untuk 
mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang terbaik secara 
terus-menerus.2 
 
d. Motto Perusahaan 
Terdepan, Terpercaya, Tumbuh Bersama Anda.  
 
3. Logo PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
 
Gambar II.1 : Logo PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Sumber: Wikipedia3   
 
Arti dan Filosofi Logo Bank Mandiri 
Perubahan Logo Bank Mandiri tidak mengubah Legal Name (PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk.), dan Nick Name (Bank Mandiri). 
2 http://www.bankmandiri.co.id/corporate01/about_our.asp (Diakses pada tanggal 28 Desember 2017) 
3 https://en.wikipedia.org/wiki/File:Bank_Mandiri_logo.svg (Diakses pada tanggal 28 Desember 2017) 
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Logo baru Bank Mandiri (tanpa kata bank) sejalan dengan kebijakan Bank 
Indonesia ke depan yang akan mengijinkan Bank untuk menjual produk-produk 
non Bank seperti Reksadana, Bank Insurance dan lain-lain, serta sejalan dengan 
rencana Bank Mandiri memiliki perusahaan non Bank. 
  
• Bentuk logo dengan huruf kecil melambangkan sikap ramah dan rendah 
hati. Ramah terhadap semua segmen bisnis yang dimasuki, menunjukan 
keinginan yang besar untuk melayani dengan rendah hati (Customer Focus) 
• Warna huruf biru tua 
o Biru melambangkan rasa nyaman, tenang, menyejukan, warna ini 
umumnya dipakai oleh institusi di bidang jasa. 
o Warisan luhur, stabilitas (Command, memimpin) dan serius (Respect) 
serta tahan uji (Reliable)  
o Dasar pondasi yang kuat, berhubungan dengan kesetiaan, hal yang dapat 
dipercaya, kehormatan yang tinggi (Trust, Integrity). 
o Simbol dari spesialis (Professionalism) 
 
• Gelombang emas cair sebagai simbol dari kekayaan finansial di Asia 
o Lengkungan emas sebagai metamorphosa dari sidat Agile, Progresif, 
Pandangan ke depan. Excellence, fleksibilitas serta ketangguhan atas 





• Warna kuning emas (kuning kea rah orange) 
o Warna logam mulia (emas) menunjukan keagungan, kemuliaan, 
kemakmuran, kekayaan. 
o Menjadikan kita merasa tajam perhatiannya (warna yang menarik 
perhatian orang), akrif, kreatif dan meriah, warna spiritual dan 
melambangkan hal yang luar biasa. 
o Warna ini juga ramah, menyenangkan, dan nyaman. 
o Warna ini diterima sebagai warna riang, membuat perasaan Anda bahwa 
masa depan lebih baik, cemerlang dan menyala-nyala. 
Sumber : Website PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.4
4 http://www.bankmandiri.co.id/promo/mandiribaru.aspx (Diakses pada tanggal 28 Desember 
2017) 
 




B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi diperlukan dalam suatu perusahaan agar tidak 
menimbulkan penyimpangan wewenang dan tanggung jawab dalam 
menjalankan tujuan perusahaan. Demikian pula halnya dengan PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Pusat, dalam pelaksanaannya secara formal diatur oleh 
organisasi manajemen yang jelas sehingga akan membantu organisasi tersebut 
dalam mencapai tujuannya 
Adapun PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. secara keseluruhan memiliki 
struktur organisasi sebagai berikut : 
 
Gambar II.2 : Struktur Organisasi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Sumber: media.corporate-ir.net PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.5 
5 http://media.corporate-ir.net/media_files/IROL/14/146157/Organizational-Structure-2017-Indonesian--
.pdf (Diakses pada tanggal 28 Desember 2017) 
 




Gambar II.3 : Struktur Organisasi EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu 
Sumber: data diolah oleh praktikan 
 
Praktikan melakukan praktik kerja lapangan dibawah Group EDC 
Preparation pada divisi Quality Control/Warehouse. Dimana divisi yang 
praktikan tempati bergerak pada pengawasan dan kontrol dari kualitas mesin 
EDC (electronic data capture) yang akan di produksi. Bentuk kontrol yang 
dilakukan berupa inisialisai mesin EDC atau yang biasa disebut di dalam divisi 
adalah EDC Initialization. Namun di divisi praktikan di tempatkan juga terdapat 
tugas berupa pengawasan kinerja terhadap karyawan di divisi tersebut dan tugas 
tersebut dijalankan oleh supervisor dari divisi praktikan di tempatkan. Dalam 
hal ini praktikan juga ikut terlibat dalam beberapa tugas tersebut karena sesuai 







C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. merupakan Badan Usaha Milik Negara 
yang beroperasi sebagai penyedia jasa keuangan di Indonesia. Layanan yang 
diberikan meliputi pembiayaan perdagangan, valuta asing, dan jasa kustodian, 
pengolahan kas, proses pembayaran dan kartu debit dan kredit. PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. menyediakan solusi keuangan lengkap untuk 
perusahaan swasta dan pemerintah, komersil, usaha kecil dan mikro dan juga 
pelanggan ritel. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. memiliki empat cabang luar 
negeri di Cayman Island, Singapura, Hong Kong, dan Timor Leste dan satu 
kantor perwakilan di Shanghai. Perbankan korporasi menyediakan berbagai 
macam produk pinjaman, termasuk: pinjaman modal kerja, pinjaman jangka 
panjang, pinjaman sindikasi, pinjaman non tunai (bank garansi dan surat kredit), 
serta produk simpanan, termasuk giro, deposito berjangka dan sertifikat 
deposito. Pembiayaan konsumen menyediakan produk dari pinjaman jaminan 
seperti hipotek (KPR Mandiri), auto (Kendara Mandiri) dan pinjaman ekuitas 
rumah (Kredit Multiguna) dengan pinjaman tanpa jaminan (Kredit Agunan 
Bebas, dan Kartu Kredit). PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. tercatat pada Bursa 
Efek Indonesia di tahun 2003. 
Adapun di EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Palbatu merupakan group section yang bertugas untuk memproduksi mesin 
EDC yang digunakan untuk melakukan transaksi bagi nasabah dan pengguna e-




Pada praktiknya, unit ini menjalin kerjasama dengan pengusaha, baik 
dibidang fashion, kuliner, kesehatan dan juga penginapan mereka sering disebut 
merchant. Dan pemesanan mesin EDC dilakukan oleh merchant melalui vendor 
yang bekerjasama dengan Bank Mandiri seperti Ingenico, Indopay dan 
Visionet. 
Setelah mendapatkan data merchant dari vendor maka akan diproses 
oleh divisi profiling untuk dibuatkan SPK (surat perintah kerja) yang nantinya 
data merchant akan di inisialisi ke mesin EDC untuk dikirim oleh vendor dan 
digunakan oleh merchant. 
 
Gambar II.4 : Alur Kerja Proses Produksi Mesin EDC Bank Mandiri 




Pada gambar di tersebut menjelaskan bagaimana alur dari proses 
pembuatan SPK (surat perintah kerja) yang digunakan untuk produksi mesin 
EDC Bank Mandiri. Produksi mesin EDC terpusat di IT OPS (Information 
Technology Operations) dan vendor menerima mesin EDC dari IT OPS lalu 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Pekerjaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di EDC Operations 
Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu dan ditempatkan pada divisi 
Quality Control/Warehouse pada 17 Juli s/d 12 September 2017. Praktikan 
melaksanakan PKL sesuai hari kerja yaitu dari Senin hingga Jumat, dengan jam 
kerja pukul 07.30 – 16.30 WIB, jam istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB. Pada 
pelaksanaannya praktikan diberikan kewenangan untuk melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh divisi Quality Control/Warehouse. Praktikan menjalani PKL di 
divisi yang cukup sesuai dengan konsentrasi praktikan di perkuliahan yaitu 
konsentrasi manajemen sumber daya manusia. Tugas Praktikan di divisi Quality 
Control/Warehouse EDC Operations Site PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Palbatu antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Inisialisasi dan Preparasi mesin EDC untuk beberapa acara besar di 
Indonesia pada tahun 2017 sebagai berikut : 
- KATF (Kereta Api Indonesia Travel Fair) 
- GIIAS (Gaikindo Indonesia International Auto Show) 
- HBDI (Hari Belanja Diskon Indonesia) 
2. Preparasi SIM card dan SAM card untuk mesin EDC 





4. Membuat Formulir Absensi untuk divisi Quality Control/Warehouse 
5. Menyiapkan Formulir Lembur untuk divisi Quality Control/Warehouse 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL dimulai pada hari Senin, 17 Juli 2017. 
Praktikan ditempatkan di divisi Quality Control/Warehouse. Di lokasi PKL, 
Praktikan dibimbing dan diberikan materi pembekalan oleh Ibu Fahlina selaku 
supervisor SDM di EDC Preparation Group. Setelah itu praktikan di arahkan 
oleh Pak Imam selaku kepala divisi Quality Control/Warehouse. Selama kurang 
lebih dua bulan melaksanakan PKL, seluruh tugas yang Praktikan kerjakan 
selama pelaksanaan PKL tertera secara terpirinci pada lampiran log harian. 
Berikut ini adalah tugas serta penjelasan selama melakukan kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL)di divisi Quality Control/Warehouse PT Bank Mandari 
(Persero) Tbk. Palbatu :  
1. Inisialisasi dan Preparasi mesin EDC untuk beberapa acara besar di 
Indonesia pada tahun 2017 
Bank Mandiri selalu berupaya memberikan pelayanan terbaik dan 
kenyamanan bagi para nasabahnya disetiap pelayanan. Bank Mandiri selalu 
hadir di seluruh jaringan transaksi khususnya retail business, dengan 
memperbanyak jumlah mesin EDC Bank Mandiri di merchant yang menjadi 
mitra. 
Sebagai bank terbesar di Indonesia, Bank Mandiri memiliki pemilik 




menguntungkan dan efisien jika digunakan untuk belanja atau transaksi 
melalui mesin EDC Bank Mandiri di beberapa merchant yang telah menjadi 
mitra usaha Bank Mandiri. 
Mesin mandiri EDC memiliki berbagai fungsi pilihan yang sangat 
penting serta didukung oleh sistem support yang baik, dan dapat 
meningkatkan kemampuan pembisnis dalam menghadapi persaingan usaha 
yang  sangat ketat. 
Adapun tugas praktikan ialah melakukan inisialisasi dan preparasi 
mesin EDC Bank Mandiri yang akan digunakan. Ada beberapa jenis mesin 
EDC yang digunakan Bank Mandiri, antara lain sebagai berikut : 
a. Ingenico : 
- IWL 220 
- ICT 220 
- ICT 250  
    
Gambar III.1 : Jenis-jenis mesin EDC Ingenico 





b. Verifone : 
- VX 520  
- VX 675 
       
Gambar III.2 : Jenis-jenis mesin EDC Verifone 
Sumber : EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu 
Untuk dapat memakai mesin EDC Bank Mandiri perlu dilakukan 
instalasi terlebih dahulu. Istilah didalam instalasi mesin EDC adalah 
Initialize atau Inisialisasi. Dan cara inisialisasi juga berbeda tergantung dari 
jenis mesin EDC yang akan di inisialisasi. Langkah – langkah untuk 
melakukan inisialisasi mesin EDC adalah sebagai berikut : 
a. Delete Aplikasi, sebelum melakukan inject aplikasi di mesin EDC 
pastikan transaksi di EDC sudah di settlement (istilah untuk 
menyelesaikan atau mencetak transaksi yang dilakukan sebelumnya). 
b. Inject Aplikasi, setelah aplikasi yang ada di mesin EDC sudah di hapus 
maka perlu di masukan program aplikasi agar mesin tersebut dapat 
digunakan kembali. Langkah ini dilakukan dengan memasukan aplikasi 
sesuai jenis mesin yang akan di inject melalui USB Flashdisk. Jika 




lakukan re-inject atau inject ulang. Maka diperlukan ketelitian dalam 
melakukan langkah ini. 
c. Initialize, pada langkah ini mesin EDC sudah dapat menyala namun 
belum dapat digunakan sepenuhnya. Karena perlu adanya konfigurasi 
dalam penggunaan jaringan dan sebagainya. Proses inilah yang biasa 
disebut inisialisasi mesin EDC.  
d. KEK SAM, Fungsi Kartu KEK SAM adalah sebagai security card di 
mesin EDC Bank Mandiri. Jika EDC belum dilakukan KEK SAM maka 
akan berakibat transaksi akan di tolak oleh Host. KEK SAM dilakukan 
setelah EDC di Inject aplikasi dimana sebelum melakukan KEK SAM, 
EDC harus di Inisialisasi terlebih dahulu. 
e. Tes transaksi, untuk mengetahui apakah mesin EDC dapat digunakan 
dengan baik atau tidak perlu melakukan tes transaksi. Tes yang 
dilakukan adalah tes daro fitur – fitur yang ada pada mesin EDC seperti 
Debit, Credit, e-Cash, Payment, dan sebagainya 
  
Gambar III.3 : Mesin EDC yang sudah di Inisialisasi 




Jika semua langkah tersebut sudah dijalankan dan mesin EDC dapat 
beroperasi dengan baik maka perlu adanya penggantian status pada 
microsoft CRM agar mesin EDC dapat diterima oleh Vendor dan dikirim 
ke merchant. SPK status diganti dari Ready To Init menjadi Ready To 
BAST. 
 
Gambar III.4 : SPK status mesin EDC Bank Mandiri 
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
 
 Praktikan diberikan tugas selama masa PKL untuk melakukan 
preparasi mesin yang akan digunakan pada saat acara – acara besar seperti 
KATF, GIIAS, dan HBDI. Dan dalam pelaksanaan praktikan mengerjakan 
tugas tersebut sesuai dengan target yang perlu di penuhi oleh divisi Quality 






2. Preparasi SIM card dan SAM card untuk mesin EDC 
Dalam penggunaan mesin EDC perlu adanya jaringan untuk 
mengakses sinyal atau koneksi yang diperlukan dalam melakukan akses 
pada mesin EDC. Koneksi atau jaringan pada mesin EDC biasanya 
menggunakan GPRS, Wifi, Dial-up, atau LAN. Untuk perusahaan atau 
instansi yang cukup besar lebih sering menggunakan mesin EDC dengan 
koneksi Dial-up atau LAN. Sedangkan merchant biasa pada umumnya 
menggunakan GPRS atau Wifi.  
Dalam mengerjakan tugas ini praktikan dibekali dengan file yang 
berisikan nomor seri dan keterangan dari SIM atau SAM card yang akan 
digunakan. Bentuk file tersebut berupa excel atau word.  
 
Gambar III.5 : Nomor seri dan keterangan SIM dan SAM Card 





Setelah mendapatkan nomor seri lalu praktikan mencari SIM dan 
SAM card yang digunakan untuk preparasi EDC dengan SPK yang 
menjelaskan jaringan dan fitur apa yang digunakan pada mesin EDC. 
 
Gambar III.6 : Proses pencarian SIM dan SAM Card  
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
 SIM dan SAM card yang sudah ditemukan selanjutnya dimasukan 
ke dalam dus EDC yang akan di Inisialisasi. Nomor seri dus biasanya sudah 
tertera di SPK. 
 
Gambar III.7 : Proses pemasukan SIM dan SAM Card  





3. Membuat Jadwal untuk divisi Quality Control/Warehouse 
Pada pelaksanaan tugas di kantor praktikan para pegawai memiliki 
jadwal yang berbeda, jadwal tersebut disebut Jadwal Shift. Sistem shift 
merupakan suatu sistem pengaturan kerja yang memberi peluang untuk 
memanfaatkan keseluruhan waktu yang tersedia untuk mengoperasikan 
pekerjaan (Muchinsky,1997)6 
Jadwal shift yang dilakukan pegawai juga akan mempengaruhi 
perhitungan gaji. Praktikan hanya diminta membuatkan jadwal sesuai 
ketentuan yang di arahkan dan tidak memiliki perhitungan secara jelas dan 
rinci karena data tersebut merupakan rahasia perusahaan. 
 
Gambar III.8 : Jadwal divisi Quality Control/Warehouse Agustus 2017  
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
6 http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-shift-work-definisi-pengaruh.html (Diakses pada 
tanggal 29 Desember 2017) 
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Setelah jadwal yang praktikan buat disetujui oleh ibu Fahlina selaku 
supervisor SDM lalu jadwal tersebut akan dipasang pada ruangan divisi agar 
dapat dilihat oleh pegawai yang ada.  
Selama seminggu setelah jadwal terpasang akan ada masa waktu 
untuk melakukan revisi jadwal, dan biasanya tabel untuk revisi juga di 
pasang pada masing masing ruangan divisi seperti pada contoh gambar 
dibawah ini.  
 
Gambar III.9 : Jadwal dan tabel revisi yang sudah terpasang 
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
 
4. Membuat Formulir Absensi untuk divisi Quality Control/Warehouse 
Dalam pelaksanaan tugas praktikan diberikan tugas berupa 
pembuatan form untuk divisi Quality Control/Warehouse.  Dan dalam 
pembuatan formulir tersebut, praktikan mengikuti prosedur yang sudah di 






Gambar III.10 : Formulir Absensi Pegawai  
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
Formulir yang sudah praktikan buat selanjutnya diserahkan kepada 
pihak yang bersangkutan untuk ditandatangani dan diproses.  
 
5. Menyiapkan Formulir Lembur untuk divisi Quality Control/Warehouse 
Untuk menyelesaikan target dalam sebuah perusahaan baik berupa 
produksi atau sebagainya biasanya diberlakukan kebijakan jam kerja 
tambahan atau yang biasa disebut waktu kerja lembur. 
Waktu kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7 jam sehari 




hari kerja dan 40 jam dalam seminggu atau waktu kerja pada hari istirahat 
mingguan dan atau pada hari libur resmi yang ditetapkan Pemerintah (Pasal 
1 ayat (1) Keputusan Menakertrans RI no.102/MEN/VI/2004)7 
 
Gambar III.11 : Surat Perintah Kerja Lembur  
Sumber : Diolah oleh Praktikan 
 Surat perintah kerja lembur pada gambar tersebut adalah formulir 
berupa SPK Lembur yang praktikan buat atas arahan supervisor untuk diisi 
oleh pegawai yang akan melakukan lembur dari divisi praktikan 
ditempatkan. Prosesnya sama seperti formulir absensi dimana praktikan 
memberikannya kepada pihak – pihak bersangkutan untuk ditandatangani 
dan di proses. 
 
 
7 Kementrian Ketenagakerjaan RI, KEPMEN NO. 102 TH 2004, Pasal 1, ayat (1) 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada EDC Operations 
Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu selama kurang lebih dua bulan, 
praktikan tidak lepas dari beberapa kendala yang harus dihadapi. Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut : 
1. Pada awal masa PKL, praktikan merasa sulit untuk beradaptasi dan 
berkomunikasi dengan karyawan di perusahaan tempat praktikan bekerja, 
hal tersebut dikarena karyawan di divisi praktikan bekerja cenderung sibuk 
dengan tugas masing-masing. Sehingga, praktikan belum menemukan 
kecocokan dan keleluasaan dalam pembicaraan dengan karyawan, terutama 
untuk menanyakan hal-hal yang belum praktikan mengerti. 
2. Pada awal masa PKL pemberian tugas tidak rutin dan tidak sistematis. Hal 
ini mungkin terjadi karena divisi terkait belum mempunyai sistem yang jelas 
untuk pemberian tugas kepada mahasiswa yang melakukan praktik kerja 
lapangan seperti praktikan. 
3. Pada awal masa PKL praktikan sedikit merasa kurang cocok dengan bidang 
dan teori yang praktikan dapat saat perkuliahan untuk di implementasikan 
dalam pekerjaan dan tugas awal praktikan. 
4. Banyak istilah-istilah asing yang merupakan istilah tersendiri di EDC 
Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu, dimana Praktikan 
belum mengetahui apa arti dan maksud dari istilah – istilah tersebut. Hal ini 





D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam setiap kendala yang praktikan hadapi, praktikan berusaha 
mencari cara dan solusi agar kendala tersebut dapat praktikan hadapi dan 
menjadikannya suatu pelajaran dan pengalaman penting saat terjun ke dunia 
kerja nanti. Adapun cara Praktikan dalam mengatasi kendala saat PKL adalah 
sebagai berikut: 
1. Praktikan menyadari bahwa praktikan harus dapat menjalin hubungan sosial 
dengan setiap karyawan dalam suatu lingkungan kerja, oleh karena itu 
praktikan berusaha berkomunikasi dengan karyawan lain. Hal ini sesuai 
dengan Teori Hubungan Manusiawi oleh Elton Mayo pada tahun 2007, 
hubungan antarmanusia sangat penting untuk menopang perusahaan dalam 
jangka panjang. Hubungan manusia bisa di interpretasikan dalam 
bermacam-macam cara, teori ini menekankan pentingnya individu untuk 
menjalin hubungan sosial dalam organisasi.8 
2. Dalam mengatasi permasalahan kendala pemberian pekerjaan yang 
diberikan tidak sistematis dan rutin dapat praktikan atasi dengan berinisiatif 
meminta tugas agar tidak ada waktu yang dihabiskan dengan berdiam diri 
saja. Praktikan tidak hanya menunggu diberi tugas, akan tetapi juga 
menanyakan dan menawarkan bantuan ke pegawai lain. Karena Suryana 
mendefinisikan Inisiatif sebagai:  
8 http://teori-perkembangan-manajemen-elton.html (Diakses pada tanggal 29 Desember 2017) 
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 Kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara baru dalam m
 emecahkan masalah dan menemukan ide dan cara-cara baru dalam 
 memecahkan masalah dan menemukan peluang (thinking new 
 things). 9 
3. Dengan sedikit memahami teori Inisiatif menurut Utami Munandar yang 
mendefinisikan Inisiatif sebagai :  
 Kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 
 menemukan banyak kemungkinan jawaban dari suatu masalah, 
 dimana penekananya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 
 keragaman jawaban,  
maka praktikan melakukan inisiatif untuk meminta dan membantu sebagian 
pekerjaan yang berhubungan dengan bidang praktikan yaitu manajemen 
sumber daya manusia kepada supervisor praktikan yaitu Ibu Fahlina 
Lubis.10 
4. Dengan melihat Teori Pengetahuan menurut Notoatmodjo yang 
mengatakan bahwa :  
 Domain tingkat pengetahuan (kognitif) mempunyai enam tingkatan, 
 meliputi: mengetahui, memahami, menggunakan, menguraikan, 
 menyimpulkan dan mengevaluasi. Ciri pokok dalam taraf 
 pengetahuan  adalah ingatan tentang sesuatu yang diketahuinya 
9 http://www.rmoljakarta.com/read/2016/12/14/38217/Menuju-Makna-Inisiatif-Sebenarnya- (Diakses pada 
tanggal 29 Desember 2017) 
10 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-inisiatif/ (Diakses pada tanggal 29 Desember 
2017) 
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 baik melalui  pengalaman,  belajar, ataupun informasi yang 
 diterima dari orang lain.  
dalam mengatasi kendala mengenai belum mengertinya istilah-istilah di 
EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu, praktikan 
mengatasinya dengan meminta penjelasan kepada pembimbing PKL atau 


















11 https://navelmangelep.wordpress.com/2012/02/21/pengetahuan (Diakses pada tanggal 29 Desember 
2017) 
 







A. Kesimpulan  
Setelah menjalankan Praktik Kerja Lapangan di EDC Operations Site 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu, praktikan mendapatkan banyak 
pengalaman dan pengetahuan baru meliputi dunia kerja dan pengetahuan umum 
lainnya. Wawasan praktikan mengenai dunia kerja pun bertambah, bukan hanya 
sekedar teori melainkan praktik kerja secara langsung. Kesimpulan yang 
didapatkan setelah melaksanakan PKL yaitu : 
1. Praktikan memahami peran dan fungsi manajemen sumber daya manusia di 
EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu. 
2. Praktikan merasakan secara langsung kegiatan perusahaan yang 
berhubungan dengan bidang manajemen sumber daya manusia di EDC 
Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Palbatu 
3. Praktikan memahami kinerja sumber daya manusia di divisi Quality 
Control/Warehouse EDC Operations Site PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Palbatu. 
4. Praktikan dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah di dapat untuk 
langsung di praktikan di dalam dunia kerja saat menjalankan PKL dan 





bidang SDM atau lainnya sehingga ketika lulus nanti Praktikan dapat 
pengalaman beradaptasi dengan lingkungan kerja.  
5. Praktikan dapat membangun relasi yang baik dengan perusahaan tempat 
praktikan di tempatkan sehingga nantinya dapat menjalin hubungan dan 
kerjasama yang baik antara EDC Operatons Site PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Palbatu dengan Universitas Negeri Jakarta. 
 
B. Saran 
1. Untuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
a. Diharapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. dapat membuat Standar 
Operasional Prosedur (SOP) tentang program PKL, seperti job 
description yang jelas, kontrak kerja Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
secara  jelas, dan lain-lain sehingga mahasiswa tidak merasa bingung 
ketika melaksanakan program PKL. 
b. Diharapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. dapat terus melayani 
masyarakat Indonesia dengan baik serta tetap menjadi “The Best Bank 
Service Exellence” 
2. Untuk Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 
a. Diharapkan Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 
dapat menjalin kerjasama dengan perusahaan atau instansi pemerintah 
maupun swasta untuk menempatkan mahasiswanya dalam pelaksanaan 
PKL yang sesuai dengan konsentrasinya sehingga mahasiswa tidak 




b. Diharapkan Pembimbing PKL dapat ditetapkan sebelum masa PKL 
agar mahasiswa yang dapat mengetahui gambaran tentang laporan yang 
harus dibuat serta informasi-informasi penting apa saja yang 
dibutuhkan dari perusahaan tempat mahasiswa melaksanakan PKL.  
c. Sebaiknya pihak Universitas terutama FE UNJ sebelumnya 
memberikan banyak pengarahan dan memberikan sosialisasi terkait 
pedoman PKL kepada setiap mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
agar dapat melaksanakannya dengan baik 
d. Diharapkan pihak Fakultas dan Universitas lebih mempermudah dan 
meningkatkan kualitas pelayanan pembuatan surat izin pelaksanaan 
PKL. 
3. Untuk Praktikan 
a. Diharapkan praktikan dapat mengembangkan kemampuan terutama 
softskill agar dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
b. Diharapkan praktikan dapat mempraktikkan ilmu-ilmu yang di dapat 
selama Praktik Kerja Lapangan di dunia kerja yang akan di hadapi. 
c. Diharapkan praktikan dapat lebih aktif dalam menjalankan pekerjaan 
yang ada, mencari apa yang akan dikerjakan bukan menunggu 
pekerjaan datang. 
d. Praktikan tetap menjaga hubungan baik kepada karyawan di PT Bank 
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LOG KEGIATAN HARIAN 
 
NO HARI TANGGAL KEGIATAN 
WAKT
U 
1 Senin, 17 Juli 2017 
Pembekalan materi EDC Preparation 
07.30 - 
16.30 
Pemahaman Basic Quality Control EDC 
Pengenalan Struktur Perusahaan di EDC 
Department 
Pembekalan sistem kerja EDC preparation 
2 Selasa, 18 Juli 2017 
Praktek Initialization EDC 
07.30 - 
16.30 
Perkenalan di divisi Quality Control 
  
  
3 Rabu, 19 Juli 2017 




Praktek Initialization EDC 
 
  
4 Kamis, 20 Juli 2017 
Initialization Mesin EDC 
07.30 - 
16.30 
Belajar mengunakan Microsoft CRM 
  
  
5 Jum'at, 21 Juli 2017 




Initialization Mesin EDC 
  
  




Quality Control EDC 
Initialization Mesin EDC 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 




Quality Control EDC 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
  
8 Rabu, 26 Juli 2017 
EDC Preparation 
07.30 - 
16.30 Quality Control EDC 









Quality Control EDC 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran KATF 
2017 




Quality Control EDC 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran KATF 
2017 
11 Senin, 31 Juli 2017 
Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran GIIAS 
2017 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran GIIAS 
2017 





Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 










Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran HBDI 
2017 





Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran HBDI 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Initialization Mesin EDC untuk pameran HBDI 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Mengerjakan Cases EDC 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Mengerjakan Cases EDC 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Mengerjakan Cases EDC 









Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 
Preparasi SAM Card 
  
35 
Preparation & Quality Control EDC 07.30 - 













Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 
Membantu memonitoring kinerja divisi QC/WH 






Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 







Preparation & Quality Control EDC 
07.30 - 
16.30 


























































FORM PENILAIAN PKL DARI BANK MANDIRI 
 
 
 
